BAB 4

SIMPUILAN

Corporate social responsibility penting untuk diterapkan oleh perusahaan
sebagal upaya menghasilkan nilai lebih kepada pihak-pihak yang berkaitan
dengan perusahaan, terutama konsumen sebagai tujuan utama perusahaan yang
ingin bertahan dan berkembang saat persaingan usaha sangat ketat. Corporate
social responsibility dapat diimplementasikan kepada banyak pihak, baik itu pthak
konsumen secara langsung, tenaga kerja, lingkungan dan masyarakat, dan
investor. Bentuk pengembangan corporate social responsibility kepada setiap
pihak berlainan sesuai dengan kepentingan masing-masing pihak terhadap
perusahaan.

Implementasi corporate social responsibility bukan merupakan hal yang
mudah bagi perusahaan, di mana banyak hambatan yang dihadapi. Hambatan
tersebut datang dari masing-masing pihak yang berkaitan dengan perusahaan.
Berdasarkan pembahasan yang dilakukan dapat disimpulkan adanya hambatan
utama implementasi corporate social responsibility yaitu: pandangan bahwa
corporate social responsibility hanya merupakan upaya yang membuat
perusahaan harus mengeluarkan biaya yang besar dan kesadaran pihak manajemen
yang masih kurang dalam menjalankan bisnis yang beretika.

Hambatan implementasi corporate social responsibility harus diselesaikan
mengingat peran penting dari implementasi corporate social responsibility. Solusi

vang dapat ditawarkan untuk menyelesaikan hambatan corporate social
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responsibility adalah merubah pandangan bahwa biaya yang dikeluarkan dalam
rangka melakukan implementasi adalah investasi sehingga bukan merupakan
sesuatu yang sia-sia bagi perusahaan tetapi dapat mendatangkan manfaat serta

adanya penerapan aturan yang jelas tentang bisnis yang sesuai dengan etika,
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